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MUQADDIMAH 
 

 .وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ بِسْمِ اللهِ، 
Amma ba’du, berikut ini adalah penjelasan ringkas 

terhadap kitab Jurumiyyah yang ditulis oleh Syaikh 
Muhammad bin Muhammad bin Dawud As-Shanhaji, 
yang dikenal dengan Ibnu Ajurrum rahimahullaah (672 
- 723 H), kitab yang membahas tentang Nahwu. 

“Nahwu adalah: kaidah-kaidah untuk mengenal: 
(1)tugas setiap kalimah (kata) yang berada dalam 
jumlah (kalimat), (2)penetapan akhir kalimah, dan 
(3)kaifiyat i’raab-nya.” [“Mulakhkhas Qawaa’id al-
Lughah al-‘Arabiyyah” (hlm. 17)] 

Maka dalam buku ini akan dijelaskan seputar tiga 
perkara tersebut. Dan hanya dengan menguasai 
ketiganya; maka seorang ‘ajam (yang tidak berbahasa 
Arab) belum bisa untuk menguasai bahasa Arab, 
bahkan untuk membaca kitab Arab pun belum bisa. 
Karena untuk bisa membaca kitab; maka harus 
mengetahui makna dari masing-masing kalimah (kata), 
sehingga harus sering membuka kamus bahasa Arab. 
Dan untuk bisa membuka kamus; maka dibutuhkan 
ilmu Sharaf. 

Penjelasan dalam buku banyak diambil dari kitab: 
“At-Tuhfah as-Saniyyah bi Syarh al-Muqaddimah al-
Aajurruumiyyah”, karya Syaikh Muhammad 
Muhyiddin ‘Abdul Hamid (1318 - 1393 H) 
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rahimahullaah disertai kitab: “Al-Hulal adz-
Dzahabiyyah ‘Alaa at-Tuhfah as-Saniyyah”, dan juga 
dari kitab-kitab lainnya. 

Untuk bagian pertama ini berisi: Pengertian Kalaam 
(Jumlah Mufidah), Macam-Macam Kalimah, Tanda-
Tanda bagi masing-masing Kalimah, I’raab dan Tanda-
Tanda I’raab. 

Wallaahu A’lam. 

 .وَسَلَّمَ حَمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ ـنَا مُ ـي ِّـ عَلَى نبَِ وَصَلَّى اللهُ 
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 مِ لرَّحِيْ نِ ا الرَّحْـمٰ سْمِ اللهِ بِ 

Dengan Nama Allah 
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 

 

  .دُ باِلْوَضْعِ لْمُفِيْ ا كَّبُ لْمُرَ اللَّفْظُ ا وَ هُ : لْكَلاَمُ ا - ]١[

[1]- Kalaam adalah: lafazh, yang tersusun, 
memberi faedah, dengan bahasa Arab. 

PENJELASAN: 

Kalaam -disebut juga: Jumlah Mufidah- dalam 
bahasa Arab harus terpenuhi padanya empat perkara: 

1. Lafazh. 

Yakni: suara yang mencakup atas huruf hija-iyyah. 

Maka, isyarat dalam bahasa Arab tidaklah 
dinamakan kalaam; walaupun isyarat tersebut 
memberikan faedah, seperti isyarat untuk diam, untuk 
duduk, untuk mendatangi, dan semisalnya. 

2. Murakkab (tersusun). 

Yakni: tersusun dari dua kalimah (kata) atau lebih. 

Seperti: 

ناَفِعٌ  الْعِلْمُ  -  (ilmu adalah bermanfaat) 

PELAJARAN PERTAMA 
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الْمَجْدَ  الْمُجْتَهِدُ  لُغُ يَـب ـْ -  (mujtahid (orang yang 

bersungguh-sungguh) akan mencapai kemuliaan) 

Maka satu kalimah saja: tidaklah dinamakan 
kalaam. 

3. Mufiid (memberi faedah). 

Yakni: kalimatnya sempurna sehingga ketika orang 
yang mengucapkan kalaam itu berhenti; maka tidak ada 
lagi yang ditunggu. 

Sebagaimana pada dua contoh di atas. 

Adapun kalau masih ada yang ditunggu; maka 
bukan kalaam. Seperti: 

ستَاذُ الأُْ  حَضَرَ  إِذَا -  (jika ustadz datang) 

Maka masih ditunggu: apa yang terjadi jika ustadz 
datang? Sehingga ini belum bisa disebut kalaam. 

Adapun kalau dilengkapi: 

ذُ مِيْ التَّلاَ  أنَْصَتَ  سْتَاذُ الأُْ  حَضَرَ  إذَا -  (jika ustadz datang; maka 

para murid diam) 

Maka inilah yang dinamakan kalaam, karena 
kalimatnya sudah sempurna dan sudah tidak ada lagi 
yang ditunggu. 

4. Bil Wadh’i (dengan menggunakan bahasa Arab). 

Yakni: bahwa lafazh-lafazh yang digunakan dalam 
kalaam adalah termasuk lafazh-lafazh yang digunakan 
oleh bangsa Arab untuk menunjukkan atas sebuah 
makna. 
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Seperti  َْدٌ ـزي  (Zaid); maka menurut bangsa Arab: 

lafazh ini menunjukkan atas nama untuk seseorang. 

Kalau kita balik menjadi   ْزٌ ـدَي (Dayz); maka menurut 

bangsa Arab: ini tidak bermakna dan mereka tidak 
menggunakannya. Walaupun menurut bangsa lain -
seperti bangsa Inggris- ada maknanya -kalau dibaca 
Days- dan mereka menggunakannya. 
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A. Tulislah contoh-contoh berikut ini: 

1. Contoh untuk kalaam yang memenuhi empat 
syarat diatas: 

صَحْوٌ  جَوُّ ـالْ  -  (cuacanya cerah) 

مُثْمِرٌ  الْبُسْتَانُ  -  (kebun itu berbuah) 

سَاطِعٌ  لُ هِلاَ ـالْ  -  (hilal bersinar) 

ةٌ ـي َـصَافِ  السَّمَاءُ  -  (langit cerah) 

ليَْلاً  الْقَمَرُ  يُضِيءُ  -  (bulan bersinar di malam hari) 

تَهِدُ ـمُجْ الْ  يَـنْجَحُ  -  (mujtahid (orang yang bersungguh-

sungguh) akan berhasil) 

لُ الكَسُوْ  يُـفْلِحُ  لاَ  -  (orang yang malas tidak akan 

beruntung) 

الله إلاَّ  هَ إِلٰ  لاَ  -  (tidak ada yang (berhak) diibadahi selain 

Allah) 

نَ ـيْ ــالْمُرْسَلِ  صَفْوَةُ  حَمَّدُ ـمُ  -  (Muhmmad adalah (orang) 

pilihan dari para rasul) 

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN PERTAMA 
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 (Allah Rabb kita) نَاــربَُّ  اللهُ   -

نَاــيُّ ـب ِـنَ  دٌ مَّ حَ ـمُ  -  (Muhammad Nabi kita) 

2. Contoh lafazh mufrad (tidak murakkab/tersusun): 

 (Muhammad)  دٌ مَّ حَ ـمُ  -

 (Ali‘)  عَلِيٌّ  -

 (Ibrahim)  هِيْمُ اإِبْـرَ  -

 (berdiri)  قامَ  -

 (dari)  مِنْ  -

3. Contoh murakkab (tersusun) tapi tidak mufiid 
(tidak memberikan faedah): 

ةِ ـيَّ رِ دَ نْ كَ سْ الإِْ  ةُ ن َـيْ دِ مَ  -  (kota Iskandariyah) 

اللهِ  عَبْدُ  -  (‘Abdullah (hamba Allah)) 

 (Hadromaut)  حَضْرَمَوْتُ  -

اسُ النَّ  أنَْصَفَ  وْ لَ  -  (kalaulah manusia itu insaf) 

اءُ ت َـالشِّ  اءَ جَ  اذَ إِ  -  (jika datang musim dingin) 

مُراَئِيْ الْ  ىأَخْفَ  مَهْمَا -  (bagaimanapun orang yang riya’ 

menyembunyikan) 

سُ الشَّمْ  طَلَعَتِ  نْ إِ  -  (jika matahari telah bersinar) 
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B. Bedakanlah antara kalaam (Jumlah Mufidah) 
dengan Jumlah Ghairu Mufidah dalam kalimat-kalimat 
berikut ini! 

  وُّ ـجَ ـليَْتَ الْ . ١

  دٌ ـأَكَلَ زَيْ .٢

  عٌ ـالْقِطاَرُ سَريِْ . ٣

 تَـهَدْتَ ـإِنِ اجْ . ٤

  ليَْتَ الْمَريِْضُ . ٥

  الثَّـوْبُ نَظِيْفٌ . ٦

  الْكِتَابُ الَّذِيْ . ٧

  الْبِنْتُ الْمُتـَعَلِّمَةُ . ٨
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وَاعُ الْكَلاَمِ   أَنْـ

Macam-Macam Kalaam 

، وَفِعْلٌ، وَحَرْفٌ جَاءَ مٌ اسْ : ةٌ ـوَأَقْسَامُهُ ثَلاَثَ  -]٢[ 

 . لِمَعْنىً 

[2]- Macam-macamnya ada tiga: isim, fi’il, dan 
huruf yang memberi makna. 

Penulis menyebutkan -atau mengisyaratkan- bahwa 
macam-macam kalaam ada tiga. Tapi yang lebih tepat 
adalah: macam-macam kalimah (kata) ada tiga: 

PERTAMA: ISIM ( ٌاسْم) 

Yaitu: kalimah (kata) yang menunjukkan atas 
makna dengan sendirinya dan tidak disertai waktu. 

Seperti: 

 (Muhammad)  حَم�دٌ ـمُ  -

 (Ali‘)  عَلِيٌّ  -

 (laki-laki) رَجُلٌ   -

 (unta)  مَلٌ ـجَ  -

PELAJARAN KEDUA 
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 (sungai)  نَـهْرٌ  -

 (apel)  تُـفَّاحَةٌ  -

 (lemon)  ليَْمُوْنةٌَ  -

KEDUA: FI’IL ( ٌفِعْل) 

Yaitu: kalimah (kata) yang menunjukkan atas 
makna dengan sendirinya dan disertai salah satu dari 
tiga waktu; yaitu: lampau, sekarang dan akan datang. 

Seperti: 

تَبَ ـكَ  -  : adalah sebuah kalimah yang menunjukkan 

atas suatu makna; yaitu: menulis, dan makna ini disertai 
dengan waktu lampau. 

 adalah sebuah kalimah yang menunjukkan : يَكْتُبُ  -

atas suatu makna; yaitu: menulis, dan makna ini disertai 
dengan waktu sekarang. 

 adalah sebuah kalimah yang menunjukkan : اكْتُبْ  -

atas suatu makna; yaitu: menulis, dan makna ini disertai 
dengan waktu akan datang; setelah zaman pembicaraan. 

Dan fi’il ada tiga: 

 yang menunjukkan atas terjadinya :(madhi) الْمَاضِيْ  .1

sesuatu yang terjadi sebelum zaman pembicaraan. 

Seperti: 

 (telah menulis)  كَتَبَ  -



 13

 (telah memahami)  فَهِمَ  -

 (telah keluar) خَرجََ   -

 (telah mendengar)  مِعَ ـسَ  -

 (telah melihat)  أبَْصَرَ  -

 (telah berbicara)  تَكَلَّمَ  -

 (telah meminta ampun)  اسْتـَغْفَرَ  -

 (telah bersekutu)  اشْتـَرَكَ  -

 yang menunjukkan atas :(’mudhari) الْمُضَارعُِ  .2

terjadinya sesuatu yang terjadi pada zaman 
pembicaraan atau setelahnya. 

Seperti: 

 (sedang/akan menulis)  يَكْتُبُ  -

 (sedang/akan memahami)  يَـفْهَمُ  -

 (sedang/akan keluar) خْرجُُ ـيَ   -

 (sedang/akan mendengar)  يَسْمَعُ  -

 (sedang/akan melihat)  يُـبْصِرُ  -

 (sedang/akan berbicara)  يَـتَكَلَّمُ  -

 (sedang/akan meminta ampun)  يَسْتـَغْفِرُ  -
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 (sedang/akan bersekutu)  ركُِ ـيَشْتَ  -

 yang menunjukkan atas terjadinya :(amr) الأَْمْرُ  .3

sesuatu yang dituntut terjadi setelah zaman 
pembicaraan. 

Seperti: 

 (tulislah)  اكْتُبْ  -

 (fahamilah)  افـْهَمْ  -

 (keluarlah) اخْرجُْ   -

 (dengarlah)  مَعْ ـاسْ  -

 (lihatlah)  أبَْصِرْ  -

 (bicaralah)  تَكَلَّمْ  -

 (minta ampunlah)  رْ اسْتـَغْفِ  -

 (bersekutulah)  كْ اشْترَِ  -

KETIGA: HURUF ( رْفٌ ـحَ  ) 

Yaitu: kalimah (kata) yang menunjukkan atas 
makna pada selainnya. 

Seperti:  ْمِن  , maka kalimah ini menunjukkan atas 

sebuah makna; yaitu: permulaan (dari). Dan makna ini 
tidak akan sempurna sebelum digabungkan dengan 

selainnya. Contohnya: يْتِ ـذَهَبْتُ مِنَ الْبَـ  (saya telah pergi 

dari rumah). 
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Sehingga huruf-huruf semacam ini dinamakan huruf 
ma’ani. 

Jenis huruf yang kedua adalah huruf mabani; yakni: 
huruf hija-iyyah, yang kalau digabungkan dengan 
selainnya pun: tidak akan memberikan makna. 
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Tulislah contoh-contoh berikut ini: 

1. Contoh untuk isim: 

 (buku)  كِتَابٌ  -

 (pena)  قَـلَمٌ  -

 (Zaid) زيَْدٌ   -

 (Ibrahim)  إِبْـرَاهِيْمُ  -

 (keledai)  مَارٌ ـحِ  -

 (serigala)  ذِئْبٌ  -

 (jeruk)  بُـرْتُـقَالَةٌ  -

 (mawar)  وَرْدَةٌ  -

ؤُلاَءِ هٰ  -  (mereka) 

 (kalian (laki-laki)) أنَْـتُمْ  -

2. Contoh untuk fi’il: 

 ,(sedang/akan bersafar)  فِرُ ايُسَ  ,(telah bersafar)  سَافَـرَ  -

 (bersafarlah)  سَافِرْ 

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KEDUA 
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 قُلْ  ,(sedang/akan berkata)  يَـقُوْلُ  ,(telah berkata)  قاَلَ  -

 (katakanlah) 

 ارْضَ  ,(’sedang/akan ridha)  يَـرْضَى ,(’telah ridha) رَضِيَ   -

 (ridha’lah) 

 اصْدُقْ  ,(sedang/akan jujur)  يَصْدُقُ  ,(telah jujur)  صَدَقَ  -

 (jujurlah) 

جْتَهِدُ ـيَ  ,(telah bersungguh-sungguh) اجْتـَهَدَ  -  

(sedang/akan bersungguh-sungguh), -bersungguh)  اجْتَهِدْ 

sungguhlah) 

,(telah meminta ampun) اسْتـَغْفَرَ  -  sedang/akan)  يَسْتـَغْفِرُ 

meminta ampun),  ْاسْتـَغْفِر  (minta ampunlah) 

 ,(sedang/akan beriman)  يُـؤْمِنُ  ,(telah beriman)  آمَنَ  -

 (berimanlah)  آمِنْ 

3. Contoh untuk huruf: 

 (dari)  مِنْ  -

 (ke)  ىـإِلَ  -

 (melampaui)  عَنْ  -

 (di atas)  عَلَى -

 (kecuali)  إِلاَّ  -

 (tetapi)  كِنْ لٰ  -

 (sampai)  حَتىَّ  -

 (belum)  مْ ـلَ  -

 (tidak)  لاَ  -

 (tidak akan)  لَنْ  -

 (seandainya)  لَوْ  -

 (semoga)  لَعَلَّ  -
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 (sungguh)  إِنَّ  -

 (sungguh)  أَنَّ  -

 (bahkan)  بَلْ  -

 (akan) سَوْفَ   -

 (seandainya)  ليَْتَ  -

 (jika)  إِنْ  -

 (kemudian)  مَّ ـثُ  -

 (atau)  أوَْ  -
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لِ نِ، وَدُخُوْ ، وَالتَّـنْوِيْ ضِ فْ خَ ـالْ بِ : سْمُ يُـعْرَفُ فاَلاِْ  -]٣[ 

مِ، ا  .خَفْضِ ـلْ فِ اوَحُرُوْ لأْلَِفِ وَاللاَّ

[3]- Isim dikenal dengan: khafdhu (jarr), tanwin, 
masuknya alif lam, dan huruf-huruf khafdhu. 

، يْ ـى، وَعَنْ، وَعَلَى، وَفِ ـوَإِلَ مِنْ، : وَهِيَ  - ]٤[ ، وَرُبَّ

مُ، وَا لْوَاوُ، ا: وَهِيَ  لْقَسَمِ؛فُ اوَحُرُوْ لْبَاءُ، وَالْكَافُ، وَاللاَّ

 . وَالْبَاءُ، وَالتَّاءُ 

[4]- (Huruf-huruf khafdhu/jarr) yaitu:  ْمِن (dari), 

ىـإِلَ   (ke),  ْعَن (melampaui), عَلَى (di atas),  ِيْ ـف  (di dalam), 

ـــبـِ ,(terkadang) رُبَّ   (dengan), كَـ (seperti), ِــلـ  (milik), 

huruf-huruf sumpah; yaitu:  َـــبـِ , و  , dan َـــتـ  . 

Isim memiliki tanda-tanda yang membedakannya 
dari fi’il dan huruf. Satu saja dari tanda isim itu ada 
pada sebuah kalimah (kata); maka ini menunjukkan 
bahwa kalimah tersebut adalah isim; bukan fi’il dan 
bukan huruf. 

Di sini penulis rahimahullaah menyebutkan empat 
tanda: 

1. Khafdhu (jarr). 

PELAJARAN KETIGA 
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Yaitu: kasrah -atau penggantinya- pada akhir 
kalimah yang muncul disebabkan oleh ‘aamil. 

Seperti: kasrah huruf ra’ pada  ٍبَكْر dan ٍعَمْرو   pada 

kalimat: 

 (saya bertemu Bakr)  بَكْرٍ ــمَرَرْتُ بِ  -

 (ini adalah kitab ‘Amr)  هَذَا كِتَابُ عَمْروٍ -

Maka  ٍبَكْر dan ٍعَمْرو   adalah isim; karena ada tanda 

isim pada keduanya; yaitu: khafdhu. 

2. Tanwin 

Yaitu: nun sukun pada akhir kalimah (kata) yang 
diucapkan tapi tidak tertulis dan diganti dengan 

mengulang harakat; yakni:  ً◌ (fat-hatain),  ٍ◌ (kasratain), 

dan  ٌ◌ (dhammatain). 

 (laki-laki)  رَجُلٌ  -

 (anak muda)  غُلاَمٌ  -

 (kuda)  فَـرَسٌ  -

 (buku)  كِتَابٌ  -

 (rumah)  بَـيْتٌ  -

 (sekolah)  مَدْرَسَةٌ  -

3. Masuknya alif lam 

Yakni: pada awal kalimah (kata). 
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Seperti: 

 (laki-laki itu)  الرَّجُلُ  -

 (anak muda itu)  الْغُلاَمُ  -

 (kuda itu)  الْفَرَسُ  -

 (buku itu)  الْكِتَابُ  -

 (rumah itu)  الْبـَيْتُ  -

 (sekolah itu)  الْمَدْرَسَةُ  -

4. Bisa dimasuki huruf-huruf khafdhu (jarr). 

Seperti: 

تُ مِنَ الْقَاهِرَةِ رْ سَاف ـَ -  (Saya safar dari Kairo) 

سْكَنْدَريَِّةِ الإِْ  ىـلَ سَافَـرْتُ إِ  -  (Saya safar ke Iskandariyah) 

يْتُ السَّهْمَ عَنِ الْقَوْسِ ـرَمَ  -  (saya melmpar anak panah dari 

busur) 

جَبَلْ ـالْ  صَعِدْتُ عَلَى -  (saya naik ke atas gunung) 

زِ ي الْكُوْ ـالْمَاءُ فِ  -  (air itu di dalam teko) 

يْ ـن ِـمٍ قَابَـلَ ـرُبَّ رَجُلٍ كريِْ  -  (sedikit sekali laki-laki mulia 

yang menjumpaiku) 

 (saya melewati lembah)  مَرَرْتُ بالْوَادِيْ  -

لَ  - الْبَدْرِ كَ   ىليَـْ  (Laila seperti purnama) 
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دٍ مَّ حَ مُ الُ لِ مَ الْ  -  (harta itu milik Muhammad) 

-  [  &  %  $  #  "  !Z  (“demi (buah) Tin dan 

(buah) Zaitun, demi gunung Sinai.” (QS. At-Tin: 1-2)) 

 demi Allah, sungguh, aku benar-benar) وَاللهِ لأََجْتَهِدَنَّ  -

akan bersungguh-sungguh) 

-  [Í  Ì  Ë...Z  (“dan demi Allah, 

sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berhala-berhalamu...” (QS. Al-Anbiya’: 57) 

* Catatan: 

Perbedaan antara tanda isim pertama; yaitu: khafdh 
dan tanda isim keempat; yaitu: huruf-huruf khafdh; 
yaitu: bahwa khafdh disebabkan oleh tiga perkara: 
huruf-huruf khafdh, idhafah (mudhaf), dan sebagai 
taabi’. Jadi, tanda isim pertama; yaitu: khafdh lebih 
umum dari tanda isim keempat; yaitu: huruf-huruf 
khafdh. Wallaahu A’lam. 
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Sebutkanlah isim pada jumlah (kalimat) berikut ini 
dengan menyebutkan tanda isimnya! 

-   [   %  $  #  "       !Z  

-   [   *  )  (  '  &Z 

-   [...  º     ¹  ¸  ¶  µ  ´...Z 

-   [  '  &  %  $  #  "  !Z 

-   [  ÒÑ           Ð  Ï...Z 

-   [...  W  V   U  T  SZ 

-   [  ¬  «  ª   ©  ¨  §  ¦  ¥  ¤  £Z 

-   [  ¸     ¶  µ  ´  ³  ²  ±°  ¯  ®Z 
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نِ وَسَوْفَ وَتاَءِ ـيْ ـــ، وَالسِّ بِقَدْ : وَالْفِعْلُ يُـعْرَفُ  - ]٥[

 .لسَّاكِنَةِ ثِ التَّأْنيِْ ا

[5]- Fi’il dikenal dengan:  ْــــسَ  ,قَد  dan  َوْفَ ــس  (akan), 

serta ta ta’nits sukun ( ْت). 

Fi’il memiliki tanda-tanda yang membedakannya 
dari isim dan huruf. Satu saja dari tanda fi’il itu ada 
pada sebuah kalimah (kata); maka ini menunjukkan 
bahwa kalimah tersebut adalah fi’il; bukan isim dan 
bukan huruf. 

Di sini penulis rahimahullaah menyebutkan empat 
tanda: 

 قَدْ  .1

Masuk pada fi’il madhi dan fi’il mudhari’. 

Ketika masuk pada fi’il madhi; maka memiliki dua 
makna: 

Pertama: kepastian. 

Seperti: 

-  [  $  #  "  !Z   (“Sungguh beruntung orang-

orang yang beriman.” (QS. Al-Mukminun: 1)) 

PELAJARAN KEEMPAT 
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-  [c   b  a  `  _  ^...  Z  (“Sungguh, Allah 

telah meridhai orang-orang mukmin...” (QS. Al-Fath: 
18)) 

حَمَّدٌ ـرَ مُ ـقَدْ حَضَ  -  (Muhammad telah hadir) 

 (Khalid telah safar)  دٌ ـقَدْ سَافَـرَ خَالِ  -

Kedua: menunjukkan dekat (segera terjadi). 

Seperti: 

- Perkataan orang yang iqamah:  َةُ قَدْ قاَمَتِ الصَّلا  (Shalat 

hampir ditegakkan) 

Ketika masuk pada fi’il mudhari’; maka memiliki 
dua makna: 

Pertama: sedikit (terkadang). 

Seperti: 

 orang yang banyak berdusta) قَدْ يَصْدُقُ الكَذُوْبُ  -

terkadang jujur) 

جُوْدُ الْبَخِيْلُ ـقَدْ يَ  -  (orang yang bakhil terkadang 

dermawan) 

يْدُ ـــقَدْ يَـنْجَحُ الْبَلِ  -  (orang yang pandir terkadang lulus) 

Kedua: banyak (sering) 

تَهُ ــي َـقَدْ يَـنَالُ الْمُجْتَهِدُ بُـغْ  -  (seringkali orang yang 

bersungguh-sungguh meraih cita-citanya) 
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رَ ـالْ  يُّ قَدْ يَـفْعَلُ التَّقِ  - خيـْ  (seringkali orang yang bertakwa 

melakukan kebaikan) 

 سَــوْفَ  dan سَــــ .3 & 2

Keduanya hanya masuk pada fi’il mudhari’ saja, 
dan keduanya menunjukkan makna akan datang. 

Seperti: 

-  [%  $  #  "  !...Z  (“Orang-orang yang 

kurang akal di antara manusia akan berkata,...” (QS. 
Al-Baqarah: 142)) 

-  [?  >  =...Z   (“Orang-orang yang 

tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan berkata 
kepadamu,...” (QS. Al-Fath: 11)) 

-  [  X  W     V  U  TZ   (“Dan sungguh, kelak 

Rabbmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, 
sehingga engkau menjadi puas.” (QS. Adh-Dhuha: 5)) 

- [..._ ^ `...Z   (“...kelak akan Kami 

masukkan mereka ke dalam neraka...” (QS. An-Nisa’: 
56)) 

-  [... n  m   l...Z   (“...kelak Allah akan 

memberikan pahala kepada mereka...” (QS. An-Nisa’: 
152)) 

4. Ta ta’nits sukun ( ْت) 
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Hanya masuk pada fi’il madhi saja, dan 
menunjukkan bahwa fa’il atau na-ibul fa’il-nya adalah 
mu-annats. 

Seperti: 

 Aisyah Ummul Mukminin‘) قاَلَتْ عَائِشَةُ أمُُّ الْمُؤمِنِينَْ  -

berkata) 

ناَ باِلْبُسُطِ فرُشَِتْ دَارُ  -  (rumah kami dibentangkan dengan 

permadani) 

Yang perlu diperhatikan dari ta ta’nits sukun ( ْت) ini 

bahwa: sukunnya bisa berharakat ketika bertemu sukun 
lain; seperti: 

-  [... 0  /  .... Z   (“...kemudian dia berkata 

(kepada Yusuf), “Keluarlah (tampakkanlah dirimu) 
kepada mereka.”...” (QS. Yusuf: 31)) 

-  [X  W  V...Z   (“Dan istri Fir‘aun 

berkata,...” (QS. Al-Qashash: 9)) 

لُ سْمِ وَلاَ دَليِْ لُ الاِْ مَا لاَ يَصْلُحُ مَعَهُ دَلِيْ : حَرْفُ ـوَالْ  - ]٦[

 .لْفِعْلِ ا

[6]- Huruf adalah: yang tidak ada padanya 
tanda isim maupun tanda fi’il. 

Huruf terbedakan dari isim dan fi’il dengan: tidak 
menerima satu pun dari tanda isim maupun fi’il. 
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Seperti:   ْمِن , هَلْ   dan  َمْ ـل  . Maka tiga kalimah (kata) ini 

tidak menerima alif lam, tanwin, maupun huruf khafdh 

(jarr), sehingga tidak bisa engkau katakan:  ْالْمِن atau  ٌمِن 

atau  ْإِلىَ مِن . Dan tidak bisa juga dimasukki  ْـــ ,قَد  dan سَـ

 Demikian juga .(تْ ) serta ta ta’nits sukun ,(akan) سَــوْفَ 

huruf-huruf lainnya. 
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1. Sebutkanlah isim pada jumlah (kalimat) berikut 
ini dengan menyebutkan tanda isimnya! Dan sebutkan 
juga huruf yang ada! 

رٌ  هَافِي ـْ القَاعِدُ  فِتنٌَ  نُ سَتَكُوْ  رٌ  هَافيِ ـْ وَالقَائِمُ  القَائمِِ، مِنَ  خَيـْ  ،مَاشِيْ الْ  مِنَ  خَيـْ

رٌ  هَافِي ـْ مَاشِيْ وَالْ   مَلْجَأً  وَجَدَ  وَمَنْ  تَسْتَشْرفِْهُ، هَاـلَ  يُشْرِفْ  وَمَنْ  ،السَّاعِيْ  مِنَ  خَيـْ

  بِهِ  فَـلْيـَعُذْ  مَعَاذًا أوَْ 

2. Sebutkan fi’il madhi, fi’il mudhari’, fi’il amr, 
isim dan huruf pada jumlah (kalimat) berikut ini! 

  هِ ــرضَِا ربَِّ  حْرِصُ الْعَاقِلُ عَلَىـيَ  -

  رٍ ليَْسَ يدُْركُهامُوْ فَتىَ لأُِ يَسْعَى الْ  -

رَ لَنْ تُدْركَِ الْمَ  -   جْدَ حَتىَّ تَـلْعَقَ الصَّبـْ

  دُقْ تَسُدْ إنْ تَصْ  -

-  [  I  H  G  F  E  D  C  B  A   @Z 
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عْرَابِ   باَبُ الإِْ

Bab: I’raab 

عْرَابُ هُوَ  - ]٧[ أَوَاخِرِ الْكَلِمِ لاِخْتِلاَفِ  رُ ي ـْـيِ غْ ت ـَ: الإِْ

هَا لَفْظاً أَوْ تَـقْدِي ـْالْعَوَامِلِ ا  .رًالدَّاخِلَةِ عَلَيـْ

[7]- I’raab adalah: perubahan bagian akhir kata 
karena perubahan ‘aamil yang masuk padanya; 
baik (perubahannya) secara lafazh maupun taqdiir. 

Yang dimaksud dengan “perubahan bagian akhir 
kata” adalah: perubahan dari rafa’, ke nashab atau 
khafdh/ jarr. 

Dan perubahan disebabkan “karena perubahan 
‘aamil yang masuk padanya”, berupa: 

- ‘aamil yang menuntut rafa’; seperti: fi’il yang 
menuntutnya menjadi fa’il, atau: 

- ‘aamil yang menuntut manshub; seperti: fi’il yang 
menuntutnya menjadi maf’ul bih, 

- ‘aamil yang menuntut khafdh/jarr; seperti: huruf 
jar, 

- dan lain-lain. 

Seperti: 

PELAJARAN KEEMPAT 



 31

حَمَّدٌ ـحَضَرَ مُ  -  (Muhammad hadir); maka  ُحَمَّدٌ ـم  di sini 

marfu’ karena ada ‘aamil yang menuntut rafa’ sebagai 

fa’il; yaitu:  َحَضَر. 

حَمَّدًاـرأَيَْتُ مُ  -  (saya melihat Muhammad); maka  ُحَمَّدًاـم  

di sini manshub karena ada ‘aamil yang menuntut 

nashab sebagai maf’ul bih; yaitu:  ُرأَيَْت. 

مُحَمَّدٍ ـمَرَرْتُ بِ  -  (saya bertemu dengan Muhammad); 

maka  ُحَمَّدٍ ـم  di sini majrur karena ada ‘aamil yang 

menuntut jarr; yaitu: huruf jarr ba’ ( ــــبِ  ). 

Selain terjadi pada isim; “perubahan bagian akhir 
kata karena perubahan ‘aamil yang masuk 
padanya” juga terjadi pada fi’il mudhari’. Seperti: 

 di sini يُسَافِرُ  maka ;(Ibrahim bersafar) يُسَافِرُ إِبْـرَاهِيْمُ   -

marfu’; karena tidak adanya ‘aamil yang menuntut 
nashab dan jazm. 

 maka ;(Ibrahim tidak akan bersafar) لَنْ يُسَافِرَ إِبْـراَهِيْمُ   -

 di sini manshub; karena adanya ‘aamil yang يُسَافِرَ 

menuntut nashab; yaitu:  ْلَن. 

مْ يُسَافِرْ إِبـْراَهِيْمُ ـلَ   -  (Ibrahim belum bersafar); maka  ْيُسَافِر 

di sini majzum; karena adanya ‘aamil yang menuntut 

jazm; yaitu:  َمْ ـل . 

Adapun makna “secara lafazh maupun taqdiir”; 
yakni: perubahan bagian akhir kata dari rafa’, ke 
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manshub atau jarr; bisa secara lafahz -seperti pada 

contoh  ُحَمَّدٌ ـم  di atas-, dan bisa secara taqdiir; seperti 

pada isim maqshur -isim yang diakhiri alif lazimah dan 
sebelumnya fat-hah-, atau pada isim manqush -isim 
yang diakhiri ya’ lazimah dan sebelumnya kasrah-. 
Contoh: 

 ;(telah hadir pemuda dan qadhi) حَضَرَ الْفَتىَ وَالْقَاضِيْ  -

maka  َالْفَتى di sini marfu’, tapi tanda rafa’-nya adalah 

dhammah yang ditaqdiirkan di atas alif; yakni: 
dhammah tersebut tidak bisa tampak karena ta’adzzur 

(udzur, karena alif tidak bisa berharakat). Dan  ْالْقَاضِي 

juga marfu’, tapi tanda rafa’-nya adalah dhammah yang 
ditaqdiirkan di atas ya’; yakni: dhammah tersebut tidak 
bisa tampak karena tsiqal (berat, yakni: berat untuk 
diucapkan). 

* Tambahan: 

Selain isim-isim yang bisa dii’raab -yang 
dinamakan isim-isim mu’rab-; maka ada juga isim-isim 
yang tidak bisa dii’raab -yang dinamakan isim-isim 
mabni-. Seperti: 

 maka ;(saya melihat orang yang berdiri) رأَيَْتُ مَنْ قاَمَ  -

 di sini sebagai maf’ul bihi, tapi tidak bisa dikatakan  مَنْ 

manshub karena dia mabni. Maka kita katakan fii 
mahalli nashbin (menempati tempatnya nashab). 

Dan  ْمَن  di sini dikatakan mabni atas sukun. Ada 

juga kalimah (kata) yang mabni atas dhammah, fat-hah, 
dan kasrah. Seperti: 
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 .dan masih banyak lagi yang lainnya ,هَؤُلاَءِ  ,أيَْنَ  ,حَيْثُ  -

Sebagaimana ada juga fi’il-fi’il yang mabni. 

Seperti:  َخَرجََ  ,ضَرَبَ  ,نَصَر, dan lain-lain -sebagaimana akan 

dijelaskan pada pembahasan: Bab Fi’il (PELAJARAN 
KESEPULUH)-. 

 .مٌ رَفْعٌ، وَنَصْبٌ، وَخَفْضٌ، وَجَزْ : وَأَقْسَامُهُ أَرْبَـعَةٌ  - ]٨[

[8]- Macam-macamnya (i’raab) ada empat: 
rafa’, nashab, khafdhu (jarr), dan jazm. 

لرَّفْعُ، وَالنَّصْبُ، ا: لِكَ ذٰ مَاءِ مِنْ ـفلَِلأَْسْ  - ]٩[

 .هَاخَفْضُ، وَلاَ جَزْمَ فِي ـْـالْ وَ 

[9]- Maka (i’raab) untuk isim: rafa’, nashab, dan 
khafdh (jarr); tidak ada jazm pada isim. 

جَزْمُ، ـلرَّفْعُ، وَالنَّصْبُ، وَالْ ا: لِكَ وَلِلأَْفـْعَالِ مِنْ ذٰ  -]١٠[

 .اهَ ي ـْوَلاَ خَفْضَ فِ 

[10]- Dan (i’raab) untuk fi’il: rafa’, nashab, dan 
jazm; tidak ada khafdh (jarr) pada fi’il. 

Jika ditinjau dari segi isim dan fi’il; maka i’raab 
ada tiga: 

1. Untuk isim dan fi’il; yaitu: rafa’ dan nashab. 

2. Untuk isim saja; yaitu: jarr. 

3. Untuk fi’il saja; yaitu: jazm. 
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Sebutkan kalimah (kata) yang mu’rab dan kalimah 
yang mabni pada jumlah (kalimat) berikut ini: 

سَبَبـُهَا التـَّعَرُّضُ  حَيَاةِ وكََمْ مِنْ حَيَاةٍ ـتـُهَا طلََبُ الْ ــكَمْ مِنْ مَيِّتٍ عِلَّ  -

  للِْمَوْتِ 

-  [  P  O     N   M   L    K  J  I  H  G  F  E  D  C  B

  S  R  QZ 
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عْرَابِ باَبُ مَعْرفَِةِ عَلاَمَاتِ ا  لإِْ

Bab: Mengenal Tanda-Tanda I’raab  

، وَالأَْلِفُ، اوُ وَ الْ ، وَ ةُ مَّ الضَّ : لِلرَّفْعِ أَرْبَعُ عَلاَمَاتٍ  -]١١[

  .نُ وَالنـُّوْ 

[11]- Rafa’ memiliki empat tanda: dhammah, 
wawu, alif, dan nun. 

Kita bisa mengetahui sebuah kalimah (kata) itu 
marfu’ dengan adanya salah satu dari empat tanda: 
tanda pertama merupakan asli -yaitu: dhammah-, dan 
tiga sisanya merupakan furuu’ (cabang); yaitu: wawu, 
alif, dan nun. 

أَرْبَـعَةِ  يْ ـنُ عَلاَمَةً لِلرَّفْعِ فِ فَـتَكُوْ  لضَّمَّةُ؛فَأَمَّا ا -]١٢[

مْعِ الْمُؤَنَّثِ ـ، وَجَ لتَّكْسِيرِْ مْعِ اـسْمِ الْمُفْرَدِ، وَجَ فيِ الاِْ : مَوَاضِعَ 

 .مْ يَـتَّصِلْ بِآخِرهِِ شَيْءٌ ـلَ  لَّذِيْ لْمُضَارعِِ امِ، وَالْفِعْلِ اـالسَّالِ 

[12]- Adapun dhammah; maka menjadi tanda 
rafa’ pada empat tempat: isim mufrad, jamak 
taksir, jamak mu-annatas salim, dan fi’il mudhari’ 
yang akhirnya tidak bersambung dengan apa pun. 

Dhammah menjadi tanda rafa’ pada empat tempat: 

PELAJARAN KELIMA 
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1. Isim mufrad 

Yang dimaksud mufrad di sini adalah: bukan 
mutsanna dan bukan jama’ mudzakkar salim. 

Dan dhammah di sini; baik zhahirah (tampak) 
maupun muqaddarah (ditaqdiirkan). 

Contoh: 

حَمَّدٌ ـسَافَـرَ مُ  -  (Muhammad safar) 

 (Fathimah hadir) حَضَرَتْ فاَطِمَةُ  -

 (Pemuda itu safar) سَافَـرَ الْفَتىَ  -

 (Qadhi itu hadir) حَضَرَ الْقَاضِيْ  -

2. Jamak taksir 

Yaitu: yang menunjukkan lebih dari dua dengan 

perubahan bentuk mufradnya. Seperti:  ٌرجَِال jamak dari 

بٌ  ,(laki-laki) رَجُلٌ   كُتُبٌ  ,(pelajar) طَالِبٌ  jamak dari طُلاَّ

jamak dari  ٌكِتَاب (buku),  ٌأَسْبَاب jamak dari  ٌسَبَب (sebab), 

راَءُ أمَُ   jamak dari  ٌر  .dan lain-lain ,(pemimpin) أمَِيـْ

Contoh: 

 (para laki-laki itu berdiri) قاَمَ الرّجَِالُ  -

بُ حَضَرَ  - الطُّلاَّ  (para pelajar itu hadir) 

3. Jamak mu-annats salim 

Yaitu: yang menunjukkan lebih dari dua dengan 

tambahan alif dan ta’ pada akhirnya. Seperti:  ٌمُسْلِمَات 



 37

jamak dari  ٌمُسْلِمَة (muslimah),  ِحَاتٌ ـصَال  jamak dari  ِحَةٌ ـصَال  

(shalihah),  ِبَاتٌ ــطاَل  jamak dari  ِبَةٌ ــطاَل  (pelajar wanita), dan 

lain-lain. 

Contoh: 

ى الْمَسْجِدِ ـذَهَبَتِ الْمُسْلِمَاتُ إِلَ  -  (para muslimah itu pergi 

ke masjid) 

تُ اب َــالِ الطَّ  تِ حَضَرَ  -  (para pelajar wanita itu hadir) 

4. Fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak bersambung 
dengan apa pun 

Yakni: fi’il mudhari’ yang tidak bersambung 
dengan alif mutsanna, wawu jama’ah, ya’ 
mukhathabah, nun taukid khafifah (tidak tasydid) 
maupun tsaqilah (tasydid), dan nun niswah. 

Dan sebagaimana isim; maka dhammah pada fi’il 
mudhari’ di sini bisa zhahirah (tampak) dan bisa juga 
muqaddarah (ditaqdiirkan). 

- Zhahirah seperti:  ُيَضْرِب (memukul) dan  ُيَكْتُب 

(menulis). 

- Muqaddarah seperti:  

 maka dhammah di :(berusaha) يَسْعَى dan (’ridha) يَـرْضَى

sini ditaqdiirkan di atas alif; yakni: dhammah tersebut 
tidak bisa tampak karena ta’adzzur (udzur, karena alif 
tidak bisa berharakat). 

 :(’membuat ridha) يُـرْضِيْ  dan (memutuskan) يَـقْضِيْ 

maka dhammah di sini ditaqdiirkan di atas ya’; yakni: 
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dhammah tersebut tidak bisa tampak karena tsiqal 
(berat, yakni: berat untuk diucapkan). 

 maka dhammah :(berharap) يَـرْجُوْ  dan (berdo’a) يَدْعُوْ 

di sini ditaqdiirkan di atas wawu; yakni: dhammah 
tersebut tidak bisa tampak karena tsiqal (berat, yakni: 
berat untuk diucapkan). 

 :نِ ـي ْـمَوْضِعَ  يْ ـنُ عَلاَمَةً لِلرَّفْعِ فِ فَـتَكُوْ  لْوَاوُ؛وَأَمَّا ا -]١٣[

رِ الْ مْعِ اـجَ  يْ ـفِ   :وَهِيَ  خَمْسَةِ؛ـمَاءِ الْ ـي الأَْسْ ـمِ، وَفِ ـلسَّالِ مُذكََّ

 .مَالٍ  كَ، وَذُوْ ، وَفُـوْ كِ مُوْ ـكَ، وَحَ كَ، وَأَخُوْ أَبُـوْ 

[13]- Adapun wawu; maka menjadi tanda rafa’ 
pada dua tempat: jamak mudzakkar salim dan 

asma-ul khamsah; yaitu:  َأَبُـوْك (bapakmu),  َأَخُوْك 

(saudara laki-lakimu),  َمُوْكِ ـح  (iparmu; yakni: ipar 

dari perempuan/istri),  َفُـوْك (mulutmu), dan  ٍذُوْ مَال 

(yang mempunyai harta). 

Wawu menjadi tanda rafa’ pada dua tempat: 

1. Jamak Mudzakkar Salim. 

Yaitu: yang menunjukkan lebih dari dua (khusus 
mudzakkar) dengan tambahan wawu dan nun pada 
akhirnya. 

Seperti: 
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-   [>  =...Z  (“Orang-orang yang 

ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa gembira 
...” (QS. At-Taubah: 81)))  

-  [Ç  Æ   Å  Ä  Ã   Â...Z  (“Tetapi orang-

orang yang ilmunya mendalam di antara mereka, dan 
orang-orang yang beriman,...” (QS. An-Nisa’: 162)) 

-  [...   ¸  ¶    µ  ´Z  (“... walaupun orang-

orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.” 
(QS. Al-Anfaal: 8)) 

-  [...Z  Y  X  W   V...Z  (“... Jika ada dua 

puluh orang yang sabar di antara kamu,..” (QS. Al-
Anfaal: 65)) 

Maka masing-masing dari >, Ã, D, 

¶ dan Z: jamak mudzakkar salim, dan 

semuanya marfu’, tanda rafa’nya adalah wawu. Adapun 
nun; maka sebagai ganti dari tanwin ketika mufrad; 

yaitu:  ُخَلَّفٌ ـم جْرمٌِ ـمُ    ,مُؤْمِنٌ  ,راَسِخٌ  , dan  ٌصَابِر. 

2. Asma-ul khamsah. 

Yakni: lima isim yang disebutkan oleh penulis. 

Seperti: 

-  [...  K  J  I   HZ   (“...sedangkan ayah kami 

adalah orang tua yang telah lanjut usianya.” (QS. 
Qashash: 23)) 
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- [...´  ³  ²  ±...Z    (“...sesuai dengan 

perintah ayah mereka...” (QS. Yusuf: 68)) 

-  [...  É  È  Ç  Æ   Å...Z   (“...dan sesungguhnya 

dia memiliki pengetahuan karena Kami mengajarkan 
kepadanya...” (QS. Yusuf: 68)) 

-  [...   Û  Ú    Ù...  Z   (“...sesungguhnya aku adalah 

suadaramu” (QS. Yusuf: 69)) 

Maka masing-masing dari  asma-ul :ذُوْ  dan أَخُوْ  , أبَُـوْ 

khamsah, dan semuanya marfu’, tanda rafa’nya adalah 

wawu. Dan dhamir setelah  ْأبَُـو dan  ْأَخُو serta kalimah   Ç

setelah  ْذُو: semuanya adalah mudhaf ilaih. 

Dan asma-ul khamsah dii’raab dengan i’raab ini 
jika terpenuhi padanya empat syarat: (1)mufrad, 
(2)tidak ditashghiir (bentuk menunjukkan kecil), 
(3)mudhaf dan (4)mudhaf ilaih-nya bukan ya 

mutakallim ( ْـي). 

تَـثْنِيَةِ  يْ ـفِ  :نُ عَلاَمَةً لِلرَّفْعِ فَـتَكُوْ  وَأَمَّا الأَْلِفُ؛ -]١٤[

 .خَاصَّةً مَاءِ ـلأَْسْ ا

[14]- Adapun alif; maka menjadi tanda rafa’ 
pada isim mutsanna saja. 

Alif menjadi tanda rafa’ pada isim mutsanna. 

Isim mutsanna adalah: isim yang menunjukkan dua 
dengan tambahan alif dan nun pada akhirnya. 
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Seperti: 

 (dua teman itu hadir) حَضَرَ الصَّدِيْـقَانِ  -

Maka  ِالصَّدِيْـقَان : mutsanna, dan dia marfu’, tanda 

rafa’nya adalah alif. Adapun nun; maka sebagai ganti 

dari tanwin ketika mufrad; yaitu:  ْقٌ ـصَدِي  

ي الْفِعْلِ ـفِ  :نُ عَلاَمَةً للِرَّفْعِ فَـتَكُوْ  نُ؛لنـُّوْ وَأَمَّا ا -]١٥[

مْعٍ، أَوْ ـرُ جَ رُ تَـثْنِيَةٍ، أَوْ ضَمِي ـْإِذَا اتَّصَلَ بِهِ ضَمِي ـْ الْمُضَارعِِ 

 . بَةِ ـلْمُخَاطَ رُ الْمُؤَنَّـثَةِ اضَمِي ـْ

[15]- Adapun nun; maka menjadi tanda rafa’ 
pada fi’il mudhari’ jika bersambung dengan dhamir 
mutsanna, dhamir jamak, atau dhamir mu-annats 
mukhathabah. 

Nun menjadi tanda rafa’ pada Af’al Khamsah atau 
Amtsilah Khamsah; yaitu: 

 تَـفْعَلِينَْ  - تَـفْعَلُوْنَ  -يَـفْعَلُوْنَ  -تَـفْعَلاَنِ  -يَـفْعَلاَنِ 

Maka, nun menjadi tanda rafa’ pada fi’il-fi’il 
mudhari’ yang mengikuti wazan di atas. 

- Wazan pertama dan kedua adalah untuk fi’il 
mudhari’ yang bersambung dengan dhamir mutsanna; 
yang pertama untuk orang ketiga (mereka berdua) 
mudzakkar (laki-laki) dan yang kedua untuk: (1)orang 
kedua mudzakkar (laki-laki) dan (2)mu-annats 
(perempuan) (kalian berdua), serta (3)orang ketiga 
(mereka berdua) mu-annatas (perempuan). 
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- Wazan ketiga dan keempat adalah untuk fi’il 
mudhari’ yang bersambung dengan dhamir jamak; yang 
ketiga untuk orang ketiga (mereka) mudzakkar (laki-
laki) dan yang keempat untuk orang kedua (kalian) 
mudzakkar (laki-laki). 

- Wazan kelima dalah untuk fi’il mudhari’ yang 
bersambung dengan dhamir mu-annats mukhathabah; 
yaitu untuk orang kedua (engkau) mu-annats 
(perempuan). 
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1. Jelaskan isim marfu’ dengan dhammah -zhahirah 
atau muqaddarah- dan marfu’ dengan wawu dari ayat-
ayat berikut: 

 [   *  )  (  '  &  %  $  #  "  !

  4   3  2  1  0  /      .  -  ,  +

  :  9  8  7  6  5Z  

 [  Ñ  Ð  Ï  Î  Í  Ì  Ë   Ê  É

   Ó  ÒZ  

2. Isilah titik-titik berikut ini dengan lafazh 
mutsanna! 

  رَ صْ مِ  ىـلَ إِ ...  رَ اف ـَسَ  .١

  مْ هُ ت ـُمْ رَ كْ أَ فَ . .. هُ عَ مَ وَ  يْ خِ أَ  حَضَرَ  .٢

 رُ خَ الآْ  يَ مِّ ـسُ وَ  ادً مَّ حَ ـمُ  امَ ـهُ دُ حَ أَ  يَ مِّ سُ فُ ...  دٍ الِ خَ ـلِ  وُلِدَ  .٣

  ي�اـل ِـعَ 

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KELIMA 
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3. Isilah titik-titik berikut ini dengan salah satu fi’il 
dari Af’al Khamsah yang sesuai! 

  النـَّهْرِ  يـفِ ...  دُ لاَ وْ الأَْ  .١

  مْ هُ اءَ نَ ب ـْأَ ...  اءُ بَ الآْ . ٢

  ءٍ طْ ب ُـبِ ...  مَانِ غُلاَ الْ  اهَ يُّـ أَ  امَ تُ ن ـْأَ  .٣

  لِ قْ حَ ـالْ  يـفِ ...  الُ جَ الرِّ  ءِ لاَ ؤُ هَ  .٤

  وَاجِبَكِ ...  زيَْـنَبُ  ايَ  أنَْتِ  .٥

  جُنْدِيِّ ـالْ ...  فَتَاتاَنِ الْ  .٦

  مْ كُ انَ طَ وْ أَ ...  الُ جَ الرِّ  اهَ يُّـ أَ  أنَْـتُمْ  .٧

  كِتَابَ النَّحْوِ ...  فَاطِمَةُ  ايَ  نْتِ أَ  .٨ 
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الْفَتْحَةُ، وَالأَْلِفُ، : مْسُ عَلاَمَاتٍ ـوَلِلنَّصْبِ خَ  -]١٦[

 .نِ النـُّوْ يَاءُ، وَحَذْفُ وَالْكَسْرَةُ، وَالْ 

[16]- Nashab memiliki lima tanda: fat-hah, alif, 
kasrah, ya’, dan dibuangnya nun. 

Kita bisa mengetahui sebuah kalimah (kata) itu 
manshub dengan adanya salah satu dari empat tanda: 
tanda pertama merupakan asli -yaitu: fat-hah-, dan tiga 
sisanya merupakan furuu’ (cabang); yaitu: alif, kasrah, 
ya’ dan pembuangan nun. 

ثَلاَثةَِ  يْ ـةً لِلنَّصْبِ فِ نُ عَلاَمَ فَـتَكُوْ  ؛فَأَمَّا الْفَتْحَةُ  -]١٧[

سْمِ الْمُفْرَدِ، وَجَ ـفِ : مَوَاضِعَ  ، وَالْفِعْلِ مْعِ التَّكْسِيرِْ ـي الاِْ

 .خِرهِِ شَيْءٌ مْ يَـتَّصِلْ بآِـهِ ناَصِبٌ وَلَ الْمُضَارعِِ إِذَا دَخَلَ عَلَيْ 

[17]- Adapun fat-hah; maka menjadi tanda 
nashab pada tiga tempat: isim mufrad, jamak 
taksir, dan fi’il mudhari’ jika masuk padanya pe-
nashab dan akhirnya tidak bersambung dengan apa 
pun. 

Fat-hah menjadi tanda nashab pada tiga tempat: 

1. Isim mufrad 

PELAJARAN KEENAM 



 46

Dan telah berlalu pengertiannya. 

Dan fat-hah di sini; baik zhahirah (tampak) maupun 
muqaddarah (ditaqdiirkan). 

Contoh: 

ي�اــلَقِيْتُ عَلِ   - (saya bertemu ‘Ali) 

دًاـرأَيَْتُ زيَْ  -  (saya melihat Zaid) 

فَتىَ ـالْ لَقِيْتُ  -  (saya bertemu pemuda itu) 

Adapun untuk:  َرأَيَْتُ الْقَاضِي (saya melihat qadhi itu); 

maka fat-hah di sini zhahirah. 

2. Jamak taksir 

Dan telah berlalu pengertiannya. 

Contoh: 

الرّجَِالَ لَقِيْتُ  -  (saya bertemu para laki-laki itu) 

بَ ــالطُّ  صَاحَبْتُ  - لاَّ  (saya menemani para pelajar itu) 

3. Fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak bersambung 
dengan apa pun. 

Dan telah berlalu pengertiannya. 

Dan sebagaimana isim; maka fat-hah pada fi’il 
mudhari’ di sini bisa zhahirah (tampak) dan bisa juga 
muqaddarah (ditaqdiirkan). 

- Zhahirah seperti:  ْيَضْرِبَ لَن  (tidak akan memukul) 

dan  َكْتُبَ لَنْ ي  (tidak akan menulis). 
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- Muqaddarah seperti: 

يَـرْضَىلَنْ   (tidak akan ridha’) dan لَنْ يَسْعَى (tidak akan 

berusaha): maka fat-hah di sini ditaqdiirkan di atas alif; 
yakni: fat-hah tersebut tidak bisa tampak karena 
ta’adzzur (udzur, karena alif tidak bisa berharakat). 

Adapun untuk  َلَنْ يَـقْضِي dan  َلَنْ يدَْعُو ; maka fat-hah di 

sini adalah zhahirah. 

فيِ  :لِلنَّصْبِ نُ عَلاَمَةً فَـتَكُوْ  ؛وَأَمَّا الأَْلِفُ  -]١٨[

وَمَا أَشْبَهَ  ،رأََيْتُ أَباَكَ وَأَخَاكَ : حْوُ ـخَمْسَةِ، نَ ـمَاءِ الْ ـسْ الأَْ 

 .لِكَ ذٰ 

[18]- Adapun alif; maka menjadi tanda nashab 

pada asma-ul khamsah; seperti:  َرأَيَْتُ أبَاَكَ وَأَخَاك (saya 

melihat bapakmu dan saudara laki-lakimu), dan 
yang semisalnya. 

Alif menjadi tanda nashab pada: Asma-ul khamsah, 
sebagaimana dicontohkan oleh penulis. Dan telah 
berlalu pengertian asma-ul khamsah. 

Contoh lainnya: 

 (kunjungilah bapakmu)  ريِْ زُوْ   أبَاَكِ  -

أَخَاكَ  انْصُرْ  -  (tolonglah saudaramu) 

مَاكِ ـحَ  يْ احْترَمِِ  -  (hormatilah iparmu) 

 (bersihkanlah mulutmu)   فاَكَ  نَظِّفْ  -
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لِمَالِهِ  الْمَالِ  ذَا حْترَمِْ ـتَ  لاَ  -   (janganlah engkau menghormati 

orang yang memiliki harta hanya karena hartanya) 

Maka masing-masing dari مَاـحَ  ,أَخَا , اأبََ  -asma :ذَا dan فاَ ,

ul khamsah, dan semuanya manshub, tanda nashabnya 

adalah alif. Dan dhamir setelah dari مَاـحَ  ,أَخَا , أبَاَ  dan َفا 

serta kalimah  semuanya adalah mudhaf :ذَا setelah  الْمَالِ 

ilaih. 

Dan telah berlalu empat syarat asma-ul khamsah 
dii’raab dengan i’raab ini pada PELAJARAN 
KELIMA. 

 يْ ـفِ  :نُ عَلاَمَةً للِنَّصْبِ فَـتَكُوْ  وَأَمَّا الْكَسْرَةُ؛ -]١٩[

 .مِ ـمْعِ الْمُؤَنَّثِ السَّالِ ـجَ 

[19]- Adapun kasrah; maka menjadi tanda 
nashab pada jamak mu-annatas salim. 

Kasrah menjadi tanda nashab pada jamak mu-annats 
salim. Dan telah berlalu pengertiannya. 

Contoh: 

 sesungguhnya para) إِنَّ الْفَتـَيَاتِ الْمُهَذَّباَتِ يدُْركِْنَ الْمَجْدَ  -

pemudi yang terpelajar akan mencapai kemuliaan) 

Maka, masing-masing dari  ِالْفَتـَيَات dan  ِالْمُهَذَّباَت adalah 

manshub, yang pertama sebagai isim  َّإِن dan yang kedua 

sebagai na’at dari isim manshub. Dan tanda nashabnya 
adalah kasrah. 
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ةِ ـي َـن ِـثْ ــي التَّ ـفِ  :بِ نُ عَلاَمَةً للِنَّصْ فَـتَكُوْ  وَأَمَّا الْيَاءُ؛ -]٢٠[

 .جَمْعِ ـوَالْ 

[20]- Adapun ya’; maka menjadi tanda nashab 
pada mutsanna dan jamak. 

Ya’ menjadi tanda nashab pada isim mutsanna dan 
jamak mudzakkar salim. Dan telah berlalu pengertian 
keduanya. 

Contoh untuk mutsanna: 

 saya melihat dua burung) رأَيَْتُ عُصْفُوْريَْنِ فَـوْقَ الشَّجَرَةِ  -

kecil di atas pohon) 

يْ وَلأَِخِيْ ـيْ كِتَابَـينِْ لِ ـى أبَِ اشْتـَرَ  -  (bapakku membeli dua buku 

untukku dan untuk saudaraku). 

Maka, masing-masing dari  ِعُصْفُوْريَْن dan ِْكِتَابَـين adalah 

manshub sebagai maf’ul bih. Dan tanda nashabnya 
adalah ya’ yang difat-hah sebelumnya. Adapun nun; 
maka sebagai ganti dari tanwin ketika mufrad; yaitu: 

 .كِتَابٌ  dan عُصْفُوْرٌ 

Contoh untuk jamak mudzakkar salim: 

هِمْ ــربَِّ  رضَِا نَ ليَكْسِبـُوْ  الْمُؤْمِنِينَْ  إِنَّ  -  (sesungguhnya orang-

orang beriman akan mendapatkan ridha Rabb mereka) 

ةِ رَ مُذَاكَ الْ  ىعَلَ  نْكِبَابِ الاِْ بِ  نَ دِيْ هِ تَ جْ مُ الْ  نَصَحْتُ  -  (saya menasehati 

orang-orang yang bersungguh-sungguh agar mereka 
menekuni diskusi). 
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Maka, masing-masing  َْالْمُؤْمِنِين dan  adalah  نَ دِيْ هِ تَ جْ مُ الْ 

manshub yang pertama sebagai isim  َّإِن dan yang kedua 

sebagai maf’ul bih. Dan tanda nashabnya adalah ya’ 
yang dikasrah sebelumnya. Adapun nun; maka sebagai 

ganti dari tanwin ketika mufrad; yaitu:  ٌمُؤْمِن dan  ُجْتَهِدٌ ـم . 

ي ـفِ  :نُ عَلاَمَةً لِلنَّصْبِ فَـيَكُوْ  نِ؛وَأَمَّا حَذْفُ النـُّوْ  -]٢١[

عُهَا بثِبََاتِ النُّـوْ  يْ ـتِ ـخَمْسَةِ الَّـالأَْفـْعَالِ الْ   .نِ رَفـْ

[21]- Adapun dibuangnya nun; maka menjadi 
tanda nashab pada af’alul khamsah (fi’il-fi’il yang 
lima) yang tanda rafa’nya dengan tetapnya nun. 

Dibuangnya nun menjadi tanda nashab pada Af’al 
Khamsah atau Amtsilah Khamsah. Dan telah berlalu 
pengertiannya. 

Contoh: 

سَكُمْ درُوْ  احْفَظُوْ ـتَ  نْ أَ  يْ ـنِ رُّ ـسُ يَ  -  (menyenangkanku kalian 

menghafal pelajaran-pelajaran kalian) 

هِمْ ـوَاجِبَاتِ  يْ ـفِ  ايُـهْمِلُوْ  نْ أَ  ىـسَالَ الْكُ  مِنَ  يْ ـلِمُنِ يُـؤْ  -  (melukaiku 

orang-orang yang malas itu menelantarkan tugas-tugas 
mereka) 

بَاتِكُمَاـرَغَ  تَـنَالاَ  أنْ  يْ ـنِ رُّ ـسُ يَ  -  (menyenangkanku kalian 

berdua mencapai keinginan kalian berdua) 

وَاجِبِكِ  يْ ـفِ  تُـفَرّطِِيْ  أَنْ  يْ ـلِمُنِ يُـؤْ  -  (melukaiku engkau 

(perempuan) melalaikan tugasmu) 
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Maka, masing-masing  َاحْفَظُوْ ـت ايُـهْمِلُوْ  , dan تَـنَالاَ  ,  تُـفَرّطِِيْ 

adalah fi’il mudhari’ yang manshub dengan  ْأَن. Dan 

tanda nashabnya adalah dibuangnya nun. Sedangkan 
wawu jama’ah, alif mutsanna dan ya’ mudhara’ah 
adalah sebagai fa’ilnya, mabni atas sukun, fii mahalli 
raf’in. 
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1. Isilah titik-titik berikut ini dengan isim atau fi’il 
manshub yang sesuai! 

  لأِنََّـهَا رَبَّـتْكَ ..... حْترَمِْ ا .١

  حْضُرَهَاـقَـبْلَ أَنْ تَ ...... ذَاكِرْ . ٢

  أَوْرَدَهُ الْمَهَالِكَ ...... مَنْ أَطاَعَ . ٣

  ى الْمَسْجِدِ ـإِلَ يَذْهَبـُوْنَ ...... رَأيَْتُ . ٤

  ى الْمَدْرَسةِ ـنَ إِلَ ـيَذْهَبْ ...... رَأيَْتُ . ٥

  ......كَسْلاَنُ لَنْ الْطَّالِبُ الْ . ٦

  ......الْطَّالِبُ الْمُجْتَهِدَ لَنْ . ٧

  يْ غُرْفتَِهِمَاـفِ ......  زُرْتُ . ٨

  يْ غُرْفتَِهِمْ ـفِ ...... زُرْتُ . ٩

  .......الْكُسَالىَ لَنْ . ١٠
2. Isilah titik-titik berikut ini dengan asma-ul 

khamsah manshub yang sesuai! 

  ......حْرُمُ عَلَى الْوَلَدِ أَنْ يَـعُقَّ ـيَ . ١
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  الشَّقِيْقَ ....... احْترَمِْ . ٢

  مٌ ـرَجُلٌ كَريِْ ...... إِنَّ . ٣

فَعُ اللّٰ . ٤   جَدُّ ـمِنْكَ الْ ....... هُمَّ لاَ يَـنـْ

   بأَِدَبٍ ...... أَنْ تُكَلِّمِيْ يَـنْبَغِيْ . ٥
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ةُ، وَالْيَاءُ، الْكَسْرَ : وَلِلْخَفْضِ ثَلاَثُ عَلاَمَاتٍ  -]٢٢[

 .وَالْفَتْحَةُ 

[22]- Khafdhu (jarr) memiliki tiga tanda: kasrah, 
ya’, dan fat-hah. 

Kita bisa mengetahui sebuah kalimah (kata) itu 
makhfudh/majrur dengan adanya salah satu dari tiga 
tanda: tanda pertama merupakan asli -yaitu: kasrah-, 
dan dua sisanya merupakan furuu’ (cabang); yaitu: ya’ 
dan fat-hah. 

 ثَلاَثةَِ  يْ ـنُ عَلاَمَةً للِْخَفْضِ فِ فَـتَكُوْ  فَأَمَّا الْكَسْرَةُ؛ -]٢٣[

سْمِ الْمُفْرَدِ الْمُنْصَرِفِ، وَجَ ـفِ : مَوَاضِعَ   مْعِ التَّكْسِيرِْ ـي الاِْ

 .مِ ـمْعِ الْمُؤَنَّثِ السَّالِ ـجَ  يْ ـالْمُنْصَرِفِ، وَفِ 

[23]- Adapun kasrah; maka menjadi tanda 
khafdhu (kasrah) pada tiga tempat: isim mufrad 
munsharif, jamak taksir munsharif, dan jamak mu-
annats salim. 

Kasrah menjadi tanda nashab pada tiga tempat: 

1. Isim mufrad munsharif 
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Dan telah berlalu pengertian mufrad. Adapun 
munsharif; maka maknanya adalah: bertanwin, karena 
nanti ada isim yang tidak munsharif/bertanwin 
(mamnu’ minash sharfi). 

Dan kasrah di sini; baik zhahirah (tampak) maupun 
muqaddarah (ditaqdiirkan). 

Contoh: 

حَمَّدٍ ـسَعَيْتُ إِلىَ مُ   - (saya pergi menuju Muhammad) 

 (saya ridha terhadap ‘Ali) رَضِيْتُ عَنْ عَلِيٍّ  -

 saya mengambil faedah dari) اسْتـَفَدْتُ مِنْ مُعَاشَرَةِ خَالِدٍ  -

bergaul dengan Khalid) 

يْ خُلُقُ بَكْرٍ ـن ِـب َـأَعْجَ  -  (mengagumkanku akhlak Bakar) 

باِلْفَتىَ مَرَرْتُ   - (saya bertemu pemuda) 

ى الْقَاضِيْ ـذَهَبْتُ إِلَ   - (saya pergi ke Qadhi) 

2. Jamak taksir munsharif 

Dan telah berlalu pengertian jamak taksir dan juga 
perngertian munsharif. 

Contoh: 

مَرَرْتُ بِرجَِالٍ كِراَمٍ   - (saya bertemu para laki-laki yang 

mulia) 

رَضِيْتُ عَنْ أَصْحَابٍ لنََا شُجْعَانٍ   - (saya ridha terhadap 

teman-teman kami yang pemberani) 

3. Jamak mu-annats salim 
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Dan telah berlalu pengertian jamak mu-annats 
salim. 

Contoh: 

 (saya bertemu para pelajar perempuan) طاَلبَِاتٍ بِ مَرَرْتُ   -

حَاتٍ ـرَضِيْتُ عَنْ مُسْلِمَاتٍ صَالِ   - (saya ridha terhadap para 

muslimah yang shalihah) 

ثَلاَثةَِ  يْ ـعَلاَمَةً لِلْخَفْضِ فِ نُ فَـتَكُوْ  وَأَمَّا الْيَاءُ؛ -]٢٤[

 .جَمْعِ ـةِ، وَالْ ـي َـن ِـث ْـتَّ ـي الـخَمْسَةِ، وَفِ ـمَاءِ الْ ـي الأَْسْ ـفِ : مَوَاضِعَ 

[24]- Adapun ya’; maka menjadi tanda khafdh 
(jarr) pada tiga tempat: asma-ul khamsah, 
mutsanna, dan jamak. 

Ya’ menjadi tanda khafdh/jarr pada tiga tempat: 

1. Asma-ul khamsah 

Telah berlalu pengertian asma-ul khamsah. 

Contoh: 

 janganlah engkau) لاَ تَـرْفَعْ صَوْتَكَ عَلَى صَوْتِ أبَيِْكَ  -

mengangkat suaramu di atas suara bapakmu) 

 (berilah salam kepada saudaramu) سَلِّمْ عَلَى أَخِيْكَ  -

لِمَالهِِ حِب�ا لِذِي الْمَالِ ـلاَ تَكُنْ مُ  -  (janganlah engkau 

mencintai orang yang memiliki harta karena hartanya) 

Maka masing-masing dari  asma-ul :ذِيْ  dan ,أَخِيْ  , يْ ـأبَِ 

khamsah, dan semuanya makhfudh/majrur, tanda 
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khafdh/jarr-nya adalah ya’. Dan dhamir setelah dari   يْ ـأبَِ 

dan  ْأَخِي serta kalimah  semuanya adalah :ذِيْ  setelah  الْمَالِ 

mudhaf ilaih. 

Dan telah berlalu empat syarat asma-ul khamsah 
dii’raab dengan i’raab ini. 

2. Mutsanna 

Telah berlalu pengertian mutsanna 

Contoh: 

جُنْدِيَّـينِْ ـالْ  انْظُرْ إِلىَ  -  (lihatlah kepada dua tentara itu) 

 berilah salam kepada dua teman) سَلِّمْ عَلَى الصَّدِيْـقَينِْ  -

itu) 

Maka masing-masing dari  ْجُنْدِيَّـينِْ ـال  dan  ِْقَين  :الصَّدِيْـ

mutsanna, dan keduanya makhfudh/majrur, tanda 
khafdh/jarr-nya adalah ya’. Adapun nun; maka sebagai 

ganti dari tanwin ketika mufrad; yaitu:  ٌّجُنْدِي dan  ٌصَدِيْق. 

3. Jamak mudzakkar salim 

Telah berlalu pengertian jamak mudzakkar salim 

Contoh: 

 saya ridha kepada orang-orang)  رَضِيْتُ عَنِ الْمُؤْمِنِينَْ  -

mukmin) 

الْمَسْلِمِينَْ سَلِّمْ عَلَى  -  (berilah salam kepada kaum 

muslimin) 
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Maka masing-masing dari  َْالْمُؤْمِنِين dan  َْالْمَسْلِمِين: jamak 

mudzakkar salim, dan keduanya makhfudh/majrur, 
tanda khafdh/jarr-nya adalah ya’. Adapun nun; maka 

sebagai ganti dari tanwin ketika mufrad; yaitu:  ٌمُؤْمِن dan 

 .مُسْلِمٌ 

ي ـفِ  :نُ عَلاَمَةً لِلْخَفْضِ فـَتَكُوْ  وَأَمَّا الْفَتْحَةُ؛ -]٢٥[

 .لاَ يَـنْصَرِفُ  الاِْسْمِ الَّذِيْ 

[25]- Adapun fat-hah; maka menjadi tanda 
khafdh (jarr) pada isim tidak munsharif (mamnu’ 
minash sharfi). 

Fat-hah menjadi tanda nashab pada satu tempat: 
isim tidak munsharif (mamnu’ minash sharfi), yakni 
tidak menerima tanwin. 

Sebuah isim masuk dalam kategori mamnu’ minash 
sharfi jika terpenuhi padanya salah satu dari tiga 
kriteria berikut: 

1. Terdapat ‘illah ‘alamiyyah disertai salah satu dari 
enam ‘illah: 

(1)- ‘alamiyyah bersama ta’niits yang bukan alif 

Contoh:  ُمْزَةُ ـحَ  ,زيَـْنَبُ  ,فاَطِمَة . 

(2)- ‘alamiyyah bersama ‘ujmah (‘ajam/non Arab) 

Contoh:  ُإِبْـرَاهِيْمُ  ,يَـعْقُوْبُ  ,إِدْريِْس. 

(3)- ‘alamiyyah bersama tarkib/susunan (yang tidak 
teratur) 
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Contoh:  ُبَـعْلَبَكُّ  ,مَعْدِيْكَرِب. 

(4)- ‘alamiyyah bersama tambahan alif dan nun 

Contoh:  ُسُفْيَانُ  ,عُثْمَانُ  ,مَرْوَان. 

(5)- ‘alamiyyah bersama wazan fi’il 

Contoh:  ْمَدُ ـأَح  .تَـغْلِبُ  ,يزَيِْدُ  ,

(6)- ‘alamiyyah bersama ‘adl 

Contoh:  ُمُضَرُ  ,عُمَر. 

2. Terdapat ‘illah washfiyyah disertai salah satu dari 
tiga ‘illah: 

(1)- washfiyyah bersama tambahan alif dan nun 

Contoh:  ُعَانُ  ,ريََّان  .يَـقْظاَنُ  ,شَبـْ

(2)- washfiyyah bersama wazan fi’il 

Contoh:  ُمَلُ ـأَجْ  ,أفَْضَلُ  ,أَكْرَم . 

(3)- washfiyyah bersama ‘adl 

Contoh:  َأُخَرُ  ,ربُاَعُ  ,ثُلاَثُ  ,مَثـْنى. 

3. Satu ‘illah yang menempati dua ‘illah: 

(1)- Shighah Muntahal Jumu’ 

Contoh:  ُرُ  ,مَفَاتيِْحُ  ,مَنَابِرُ  ,مَسَاجِد  .عَصَافِيـْ

(2)- Alif ta’niits maqshurah atau mamdudah 

Contoh: لَى مْرَاءُ ـحَ  ,دُنْـيَا ,حُبـْ  .حَسْنَاءُ  ,
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Maka, semua isim di atas -dan yang semisalnya- 
tidak boleh ditanwin dan dikhafdh/dijarr dengan fat-
hah. 

Contoh: 

خَلِيْلِ ـصَلَّى اللهُ عَلَى إِبْـرَاهِيْمَ الْ  -  (semoga Allah memberikan 

shalawat atas Ibrahim Al-Khalil) 

فَارُوْقِ رَضِيَ اللهُ عَنْ عُمَرَ الْ  -  (semoga Allah meridhai ‘Umar 

Al-Faruq) 

Masing-masing dari  َإِبْـراَهِيْم dan  َعُمَر adalah 

makhfudh/majrur, dan tanda khafdh/jarr-nya adalah fat-
hah karena keduanya termasuk mamnu’ minash sharfi; 
Ibrahim karena ‘alamiyyah bersama ‘ujmah dan ‘Umar 
karena ‘alamiyyah bersama ‘adl. 

Dan isim-isim mamnu’ minash sharfi 
dikhafdh/dijarr dengan fat-hah dengan syarat: (1)tidak 
ada alif lam dan (2)tidak menjadi mudhaf. Adapun 
kalau ada alif lam atau menjadi mudhaf; maka mamnu’ 
minash sharfi dikhafdh/dijarr dengan kasrah. 

Contoh: 

- [... [  Z  Y  X...Z   (“...ketika kamu 

beri’tikaf di masjid-masjid...” (QS. Al-Baqarah: 187)) 

حَسْنَاءِ قُـرَيْشٍ ـمَرَرْتُ بِ  -  (saya bertemu Hasna’-nya 

Quraisy) 
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1. Sempurnakanlah jumlah (kalimat) berikut dengan 
meletakkan huruf jarr yang sesuai! 

  .اءِ مَ الْ ...  لُ الرَّجُ  صُ وْ يَـغُ  - ١

  .ءِ الْمُسِيْ ...  اعَفَوْنَ  - ٢

نَا - ٣   .ثِ حَديْ ـالْ ...  أَصْغَيـْ

  .اللهِ  غَيرْ ...  تَـعْتَمِدْ  لاَ  - ٤

  .انِ حِصَ ـالْ ...  اسَرْجً  تـَرَيْتُ اشْ  - ٥

  .البـَيْضِ ...  اجَةُ جَ الدَّ  تَـرْقدُُ  - ٦

  .اءِ مَ السَّ ...  الْبرْقُ  يَـلْمَعُ  - ٧

  .قِ يْ رِ الطَّ ...  النَّاسُ  تَشَرَ ان ـْ - ٨

  .هِ نِ وَطَ ...  رُ افِ سَ مُ الْ  ادَ عَ  - ٩

  .اةِ وَ الدَّ ...  مِدَادَ الْ  وضَعْتُ  - ١٠

2. Sempurnakanlah jumlah (kalimat) berikut dengan 
meletakkan kalimah (kata) yang sesuai! 

  ... ـبِ  مَ لَ قَ الْ  بَـرَيْتُ  - ١
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  ... نْ مِ  ةُ يَ ذِ حْ الأَْ  عُ نَ صْ تُ  - ٢

  ... ىلَ عَ  مُ الْمُعَلِّ  يْ ـيُـثْنِ  - ٣

  ... يْ ـفِ  جْهَهَاوَ  الْبِنْتُ  تَـنْظرُُ  - ٤

  ... ىـلَ إِ  الْمُجْرمُِ  يُسَاقُ  - ٥

  ... ـلِ  نَـعْلاً  ادُ دَّ حَ ـالْ  صنَعَ  - ٦

  ... نْ مِ  رُ طَ مَ الْ  لُ زِ نْ ي ـَ - ٧

  ... ىلَ عَ  السَّيِّدُ  غَضِبَ  - ٨

  ... نْ مِ  الذَّهَبُ  يُسْتَخْرجَُ  - ٩

  ... ـبِ  وَرَقَةً  الْوَلدُ  أَحْرَقَ  - ١٠

  ... نْ عَ  دُ يَـبْتَعِ  الْعَاقل - ١١

  ... نْ مِ  أفَضَلُ  الْعِلمُ  - ١٢
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 .حَذْفُ ـنُ، وَالْ السُّكُوْ : وَلِلْجَزْمِ عَلاَمَتَانِ  -]٢٦[

[26]- Jazm memiliki dua tanda: sukun dan 
pembuangan. 

Kita bisa mengetahui sebuah kalimah (kata) itu 
majzum dengan adanya salah satu dari dua tanda: tanda 
pertama merupakan asli -yaitu: sukun-, dan kedua 
furuu’ (cabang); yaitu: pembuangan. 

ي ـفِ  :نُ عَلاَمَةً للِْجَزْمِ فَـيَكُوْ  نُ؛فَأَمَّا السُّكُوْ  -]٢٧[

 .خِرِ حِ الآْ الْفِعْلِ الْمُضَارعِِ الصَّحِيْ 

[27]- Adapun sukun; maka menjadi tanda jazm 
pada fi’il mudhari’ shahih akhir. 

Sukun menjadi tanda jazm pada satu tempat: fi’il 
mudhari’ shahih akhir. 

Tentang fi’il mudhari’ telah berlalu penjelasannya. 
Adapun makna shahih akhir: yang akhirnya bukan salah 
satu dari huruf ’illah yang tiga; yaitu: alif, wawu dan 
ya’. 

Maka, َبُ لْعَ ي ـ  (bermain),  ُيَـنْجَح (berhasil/lulus),  ُيُسَافِر 

(bersafar),  َِدُ يع  (berjanji/menjanjikan), dan  ُيَسْأل 

(bertanya): adalah fi’il mudhari’ shahih akhir, dan 
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semuanya marfu’ dengan dhammah. Kalau kita berikan 

hurf jazm  َمْ ـل ; maka semuanya menjadi majzum dengan 

sukun: 

عَلِيٌّ  يَـلْعَبْ  مْ ـلَ  -  (‘Ali tidak bermain) 

دٌ ي ْـبلَِ  يَـنْجَحْ  مْ ـلَ  -  (orang yang bodoh tidak lulus) 

كَ أخُوْ  يُسَافِرْ  مْ ـلَ  -  (saudaramu tidak bersafar) 

ءٍ يْ شَ بِ  اخَالِدً  مُ يْ اهِ رَ ب ـْإِ  يعَِدْ  مْ ـلَ  -  (Ibrahim tidak menjanjikan 

apapun kepada Khalid) 

اذَ سْتَ الأُْ  كْرٌ بَ  يَسْألْ  مْ ـلَ  -  (Bakr tidak bertanya kepada 

Ustadz) 

ي ـفِ  :نُ عَلاَمَةً للِْجَزْمِ فَـيَكُوْ  حَذْفُ؛ـوَأَمَّا الْ  -]٢٨[

عَالِ الْ ـخِرِ، وَفِ الْمُضَارعِِ الْمُعْتَلِّ الآْ  الْفِعْلِ   يْ ـتِ ـخَمْسَةِ الَّـي الأَْفـْ

عُهَا بثِبََاتِ النـُّوْ   .نِ رفَـْ

[28]- Adapun pembuangan; maka menjadi tanda 
jazm pada: fi’il mudhari’ mu’tall akhir dan pada 
af’alul khamsah (fi’il-fi’il yang lima) yang tanda 
rafa’nya dengan tetapnya nun. 

Pembuangan menjadi tanda jazm pada dua tempat: 

1. Fi’il mudhari’ mu’tall akhir 

Tentang fi’il mudhari’ telah berlalu penjelasannya. 
Adapun makna mu’tall akhir: yang akhirnya merupakan 
salah satu dari  huruf ’illah yang tiga; yaitu: alif, wawu 
dan ya’. 
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- Contoh fi’l mudhari’ yang terakhirnya huruf ‘illah 

berupa alif: يَسْعَى (berusaha),  َىيَـرْض  (ridha), يَـهْوَى 

(menginginkan), يَـنْأَى (menjauh), يَشْقَى (celaka) dan يَـبـْقَى 

(tetap). 

- Contoh fi’l mudhari’ yang terakhirnya huruf ‘illah 

berupa wawu:  ْيَدْعُو (berdo’a/berdakwah),  ْيَـرْجُو 

(berharap),  ْلُو  dan (keras) يَـقْسُوْ  ,(tinggi) يَسْمُوْ  ,(usang) يَـبـْ

 .(tidak sesuai) يَـنْبـُوْ 

- Contoh fi’l mudhari’ yang terakhirnya huruf ‘illah 

berupa ya’:  ْيُـعْطِي (memberi),  ْيَـقْضِي (memutuskan),  ْيَسْتـَغْشِي 

(bertutup),  ُحْيِيْ ـي  (menghidupkan),  ْيَـلْوِي (melipat) dan 

 .(menunjukki) يَـهْدِيْ 

Kalau fi’il-fi’il di atas kemasukkan huruf jazm; 
maka semuanya majzum, dan tanda jazm-nya adalah: 
pembuangan huruf ‘illah di akhirnya. Contoh: 

دِ جْ مَ الْ  ىـلَ إِ  يٌّ لِ عَ  سْعَ يَ  مْ ـلَ  -  (‘Ali tidak berusaha menuju 

kemuliaan), maka  َسْعَ ي  adalah majzum, karena 

kemasukkan huruf jazm; yaitu:  َمْ ـل , dan tanda jazm-nya 

adalah pembuangan alif, dan fat-hah sebelumnya 
sebagai tanda bahwa yang dibuang adalah huruf alif -
karena yang sesuai dengan huruf alif adalah fat-hah-. 

Jadi  َسْعَ ي  adalah fi’il mudhari’ mu’tall akhir yang 

aslinya: يَسْعَى. 
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قِّ حَ ـالْ  ىـلَ إِ  لاَّ إِ  حمَّدٌ ـمُ  يدعُْ  مْ ـلَ  -  (Muhammad tidak 

berdakwah melainkan kepada kebenaran), maka   يدعُْ 

adalah majzum, karena kemasukkan huruf jazm; yaitu: 

مْ ـلَ  , dan tanda jazm-nya adalah pembuangan wawu, dan 

dhammah sebelumnya sebagai tanda bahwa yang 
dibuang adalah huruf wawu -karena yang sesuai dengan 

huruf wawu adalah dhammah-. Jadi  adalah fi’il  يدعُْ 

mudhari’ mu’tall akhir yang aslinya:  ُوْ يدْع . 

ادً الِ خَ  لاَّ إِ  حمَّدٌ ـمُ  يُـعْطِ  مْ ـلَ  -  (Muhammad tidak memberi 

kecuali kepada Khalid), maka  ,adalah majzum  يُـعْطِ  

karena kemasukkan huruf jazm; yaitu:  َمْ ـل , dan tanda 

jazm-nya adalah pembuangan ya’, dan kasrah 
sebelumnya sebagai tanda bahwa yang dibuang adalah 
huruf ya’ -karena yang sesuai dengan huruf ya’ adalah 

kasrah-. Jadi   ِيُـعْط adalah fi’il mudhari’ mu’tall akhir 

yang aslinya:  ِيْ يُـعْط . 

2. Af’alul khamsah (fi’il-fi’il yang lima) yang tanda 
rafa’nya dengan tetapnya nun. Dan telah berlalu 
penjelasan tentang af’alul khamsah. 

Contoh: 

انِ بَ رِ ضْ يَ  - انِ بَ رِ ضْ تَ  , نَ وْ ب ـُرِ ضْ يَ  , نَ وْ ب ـُرِ ضْ تَ  , ينَْ بِ رِ ضْ تَ  , . 

Ketika kemasukkan huruf jazm  َْلم; maka menjadi: 

ابَ رِ ضْ يَ  مْ ـلَ  - ابَ رِ ضْ تَ  , مْ ـلَ   اوْ ب ـُرِ ضْ يَ  مْ ـلَ  , اوْ ب ـُرِ ضْ تَ  , مْ ـلَ   يْ ـبِ رِ ضْ تَ  , مْ ـلَ   . 
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Maka, masing-masing dari fi’il di atas adalah 

majzum karena kemasukkan huruf jazm; yaitu:  َمْ ـل , dan 

tanda jazm-nya adalah pembuangan nun [dan perlu 
diperhatikan bahwa untuk af’alul khamsah yang jamak 

- نَ وْ ب ـُرِ ضْ يَ   dan  َنَ وْ ب ـُرِ ضْ ت - setelah nun dibuang; maka ditambah 

dengan alif:  َاوْ ب ـُرِ ضْ ي  dan  َاوْ ب ـُرِ ضْ ت ]. 
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1. Isilah dengan fi’il mudhari’ majzum! 

  .هُ سَ رْ دَ  دٌ مَّ حَ ـمُ  ... مْ ـلَ  - ١

  .انُ عَ ب ـْشَ  تَ نْ أَ وَ  ... لاَ  - ٢

  .كِ حِ الضَّ  نَ مِ  ... لاَ  - ٣

  .رِ ـي ْـالسَّ  يـفِ  ... لاَ  - ٤

 .هُ عَ مَ  رْ افِ سَ تُ  كَ وْ خُ أَ  ... نْ إِ  - ٥

2. Masukkan  َمْ ـل  pada fi’il mudhari’ dan ubahlah fi’il 

mudhari’ tersebut menjadi majzum! 

  .الْبُستَانُ  يُـثْمِرُ  - ١

بُ يَ  - ٢   .حْضُرُوْنَ الدَّرْسَ ـالطُّلاَّ

  .بِ عْ اللَّ  يـفِ  اتً ق ـْوَ  أُضَيِّعُ  - ٣

  .يَـرْضَى زَيْدٌ عَنْ عَلِيٍّ  - ٤

  .مَوعِدِهِ  عَنْ  يَـتَأَخَّرُ  القِطارُ  - ٥

باحةَ  نَ ـأنَْتِ تَـتـَعَلَّمِيْ  - ٦   .السِّ

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KEDELAPAN 
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  .مْ بقَرَتَـهُ  وْنَ حْلبُ ـُـيَ  وْنَ حُ الفَلاَّ  - ٧

  .حَقِّ ـحَاكِمُ باِلْ ـيَـقْضِيْ الْ  - ٨
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 الْمُعْرَباَتُ 

Macam-Macam Mu’rab  

حَركََاتِ، ـقِسْمٌ يُـعْرَبُ بِالْ : لْمُعْرَباَتُ قِسْمَانِ ا -]٢٩[

  .فِ حُرُوْ ـوَقِسْمٌ يُـعْرَبُ باِلْ 

[29]- Mu’rab ada dua macam: mu’rab dengan 
harakat dan mu’rab dengan huruf. 

Di sini penulis ingin menjelaskan secara global apa-
apa yang telah dirinci sebelumnya. Maka macam-
macam kalimah (kata) yang terkena i’raab (baik rafa’, 
nashab, khafdh/jarr maupun jazm) ada delapan: (1)isim 
mufrad, (2)jamak taksir, (3)jamak mu-annats salim, 
(4)fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak bersambung 
dengan apa pun, (5)mutsanna, (6)jamak mudzakkar 
salim, (7)asma-ul khamsah, dan (8)af’alul khamsah. 

Kedelapan kalimah yang terkena i’raab di atas 
kalau dibagi secara global; maka ada dua bagian: 

Bagian pertama: yang dii’raab dengan harakat. 

Bagian kedua: yang dii’raab dengan huruf. 

PELAJARAN KESEMBILAN 
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سْمُ الاِْ  :ركََاتِ أَرْبَـعَةُ أَنْـوَاعٍ حَ ـيُـعْرَبُ بِالْ  فَالََّذِيْ  -]٣٠[

، وَالْفِعْلُ مُ ـلسَّالِ لْمُؤَنَّثِ امْعُ اـرِ، وَجَ ـلتَّكْسِيْ مْعُ اـمُفْرَدُ، وَجَ الْ 

 .مْ يَـتَّصِلْ بِآخِرهِِ شَيْءٌ ـلَ  لْمُضَارعُِ الَّذِيْ ا

[30]- Yang mu’rab dengan harakat ada empat 
macam: isim mufrad, jamak taksir, jamak mu-
annats salim, dan fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak 
bersambung dengan apa pun. 

، ةِ حَ تْ فَ الْ بِ  بُ صَ نْ ت ـُ، وَ ةِ مَّ الضَّ بِ  عُ فَ رْ ت ـُ :اهَ لُّ كُ وَ  - ]٣١[ 

 .نِ وْ كُ السُّ بِ  مُ زَ جْ ـتُ ، وَ ةِ رَ سْ كَ الْ بِ  ضُ فَ خْ ـتُ وَ 

[31]- Dan semuanya: dirafa’kan dengan 
dhammah, dinashabkan dengan fat-hah, 
dikhafdhkan (dijarrkan) dengan kasrah, dan 
dijazmkan dengan sukun. 

 ثِ نَّ ؤَ مُ الْ  عُ مْ ـجَ : اءَ يَ شْ أَ  ةُ ثَ لاَ ثَ  كَ لِ ذٰ  نْ عَ  جَ رَ خَ وَ  -]٣٢[

 ضُ فَ خْ ـيُ  فُ رِ صَ نْ  ي ـَلاَ  يْ ذِ الَّ  مُ سْ الاِْ ، وَ ةِ رَ سْ كَ الْ بِ  بُ صَ نْ ي ـُ مُ ـالِ السَّ 

 فِ ذْ حَ ـبِ  مُ زَ جْ ـيُ  رُ خِ الآْ  لُّ تَ عْ مَ الْ  عُ ارِ ضَ مُ الْ  لُ عْ فِ الْ ، وَ ةِ حَ تْ فَ الْ بِ 

 .هِ رِ آخِ 

[32]- Dan keluar dari hal tersebut tiga perkara: 
jamak mu-annats salim dinashabkan dengan 
kasrah, isim yang tidak munsharif (mamnu’ minash 
sharfi) di-khafdh-kan (dijarrkan) dengan fat-hah, 
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dan fi’il mudhari’ mu’tall akhir dijazmkan dengan 
membuang akhirnya. 

Yang dii’raab dengan harakat ada empat: 

1. Isim mufrad; maka rafa’-nya dengan harakat 
dhammah, nashab-nya dengan harakat fat-hah, dan 
khafdh/jarr-nya dengan harakat kasrah. 

2. Jamak taksir; maka sama seperti isim mufrad. 

3. Jamak mu-annats salim; maka rafa’-nya dengan 
harakat dhammah, nashab-nya dengan harakat kasrah, 
dan khafdh/jarr-nya dengan harakat kasrah. 

4. Fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak bersambung 
dengan apa pun; maka rafa’-nya dengan harakat 
dhammah, nashab-nya dengan harakat fat-hah, dan 
jazm-nya dengan harakat sukun. 

Di antara isim mufrad dan jamak taksir: ada isim-
isim yang dinamakan dengan mamnu’ minash sharfi; 
maka khafdh/jarr-nya adalah dengan fat-hah dengan 
ketentuan yang telah disebutkan pada PELAJARAN 
KETUJUH tentang tanda khafdh/jarr. 

Dan di antara fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak 
bersambung dengan apa pun: ada fi’il yang mu’tall 
akhir (terakhirnya huruf ‘illah; berupa: alif, wawu atau 
ya’); maka jazm-nya adalah dengan membuang huruf 
‘illah tersebut, sebagaimana telah dijelaskan pada 
PELAJARAN KEDELAPAN tentang tanda jazm.  
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، ةُ ـي َـن ِـث ْـتَّ ـال: اعٍ وَ ن ـْأَ  ةُ عَ ب ـَرْ أَ  فِ وْ رُ حُ ـالْ بِ  بُ رَ عْ ي ـُ يْ ذِ الَّ وَ  -]٣٣[

 الُ عَ ف ـْالأَْ ، وَ ةُ سَ مْ خَ ـالْ  اءُ مَ ـسْ الأَْ ، وَ مُ ـالِ السَّ  رِ كَّ ذَ مُ الْ  عُ مْ ـجَ وَ 

 نَ وْ لُ عَ فْ ت ـَوَ  نَ وْ لُ عَ فْ ي ـَوَ  نِ لاَ عَ فْ ت ـَوَ  نِ لاَ عَ فْ ي ـَ: ىَ هِ وَ  ؛ةُ سَ مْ خَ ـالْ 

 .ينَْ لِ عَ فْ ت ـَوَ 

[33]- Dan yang mu’rab dengan huruf ada empat 
macam: mutsanna, jamak mudzakkar salim, asma-

ul khamsah, dan af’alul khamsah; yaitu:  ِيَـفْعَلاَن, 

 .تَـفْعَلِينَْ  dan ,تَـفْعَلُوْنَ  ,يَـفْعَلُوْنَ  ,تَـفْعَلاَنِ 

 بُ صَ نْ ت ـُ، وَ فِ لِ الأَْ بِ  عُ فَ رْ ت ـُف ـَ: ةُ ـي َـن ِـث ْـتَّ ـا المَّ أَ فَ  -]٣٤[

 .اءِ يَ الْ بِ  ضُ فَ خْ ـتُ وَ 

[34]- Adapun mutsanna; maka dirafa’kan 
dengan alif, dinashabkan dan dikhafdhkan 
(dijarrkan) dengan ya’. 

، اوِ وَ الْ بِ  عُ فَ رْ ي ـُف ـَ: مُ ـالِ السَّ  رِ كَّ ذَ مُ الْ  عُ مْ ـا جَ مَّ أَ وَ  -]٣٥[

 .اءِ يَ الْ بِ  ضُ فَ خْ ـيُ وَ  بُ صَ نْ ي ـُوَ 

[35]- Adapun jamak mudzakkar salim; maka 
dirafa’kan dengan wawu dan dinashabkan serta di-
khafdh-kan dengan ya’. 

، اوِ وَ الْ بِ  عُ فَ رْ ت ـُف ـَ: ةُ سَ مْ خَ ـالْ  اءُ مَ ـسْ ا الأَْ مَّ أَ وَ  - ]٣٦[ 

 .اءِ يَ الْ بِ  ضُ فَ خْ ـتُ ، وَ فِ لِ الأَْ بِ  بُ صَ نْ ت ـُوَ 
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[34]- Adapun mutsanna; maka dirafa’kan 
dengan wawu, dinashabkan dengan alif dan 
dikhafdhkan (dijarrkan) dengan ya’. 

، نِ وْ النـُّ بِ  عُ فَ رْ ت ـُف ـَ: ةُ سَ مْ خَ ـالْ  الُ عَ ف ـْا الأَْ مَّ أَ وَ  -]٣٧[

  .اهَ فِ ذْ حَ ـبِ  مُ زَ جْ ـتُ وَ  بُ صَ نْ ت ـُوَ 

[37]- Adapun af’alul khamsah; maka dirafa’kan 
dengan nun dan dinashabkan serta dijazmkan 
dengan dibuangnya (nun). 

Yang dii’raab dengan huruf ada empat: 

1. Mutsanna; maka rafa’-nya dengan huruf alif, 
nashab-nya dengan huruf ya’, dan khafdh/jarr-nya 
dengan huruf ya’. 

2. Jamak Mudzakkar salim; maka rafa’-nya dengan 
huruf wawu, nashab-nya dengan huruf ya’, dan 
khafdh/jarr-nya dengan huruf ya’. 

3. Asma-ul khamsah; maka rafa’-nya dengan huruf 
wawu, nashab-nya dengan huruf alif, dan khafdh/jarr-
nya dengan huruf ya’ (dengan syarat-syarat yang telah 
disebutkan pada PELAJARAN KELIMA tentang tanda 
rafa’). 

4. Af’alul Khamsah; maka rafa’-nya dengan huruf 
nun, nashab dan jazm-nya dengan membuang huruf 
nun. Dan tentang af’alul khamsah ini telah dijelaskan 
pada PELAJARAN KELIMA tentang tanda rafa’. 
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Hafalkan penjelasan global di atas tentang kalimah 
yang dii’raab dengan harakat dan kalimah yang 
dii’raab huruf! 

LATIHAN UNTUK 

PELAJARAN KESEMBILAN 
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